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Abstract 

This study began with the problem of students struggling to write editorial texts. This difficulty arose 

due to the conventional teaching methods used by teachers and the limited use of innovative learning 

media. To address this issue, the researcher employed an innovative teaching model, Problem-Based 

Learning, assisted by Nearpod. The study aimed to determine the effectiveness of editorial text writing 

learning using Problem-Based Learning assisted by Nearpod. The research used a quantitative approach 

and an experimental method with a one-group pretest-posttest design. The results showed that the 

average pretest score was 65, while the posttest score was 85. The results indicated that the p-value was 

less than 0.05, which falls within the acceptance range of Ha (0.000 < 0.05). Therefore, Ha was accepted 

and Ho was rejected. Based on the N-Gain test results, the score obtained was 0.56, which falls within 

the moderate category. Thus, Problem-Based Learning assisted by Nearpod is deemed effective in 

improving the learning outcomes of writing editorial texts. 
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Abstrak 

Studi yang dilakukan berawal dari permasalahan yang dihadapi siswa dalam menulis teks editorial. 

Kesulitan ini muncul akibat penggunaan model aktivitas belajar mengajar yang masih biasa oleh 

pengajar, dan minimnya inovasi pada penerapan sarana yang dipergunakan pada aktivitas belajar 

mengajar, dalam rangka menanggulangi hal itu studi ini mempergunakan model pengajaran inovatif, 

yakni model Problem Based Learning melalui dukungan media Nearpod. Studi yang dilakukan 

memiliki hal yang ingin dicapai yaitu agar mendapatkan informasi mengenai efektivitas pembelajaran 

menulis teks editorial dengan mempergunakan model Problem Based Learning berbantuan Nearpod. 

Studi yang dilakukan mempergunakan pendekatan kuantitatif dan metode pengujian bersama desain 

one-group pretest-posttest. Temuan dari studi yang dilakukan mengindikasikan jika rerata skor pretest 

yaitu 65, lain halnya dengan besarnya posttest yaitu 85. Temuan dari studi yang dilakukan 

mengindikasikan bahwa nilai sig adalah di bawah 0,05, yang berada dalam tingkatan penerimaan Ha 

(0,000 < 0,05). Oleh karena itu, Ha diterima dan Ho ditolak. Menurut pada uji N-Gain, skor yang 

didapatkan yaitu 0,56, yang masuk pada kategori sedang. Dengan demikian, model Problem Based 

Learning dibantu Nearpod dinilai efektif untuk menambah tingkat hasil belajar dalam penulisan teks 

editorial.  

Kata Kunci: Teks editorial, Problem Based Learning, Nearpod 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu tahapan untuk mengerti serta menghasilkan ideologi, 

emosional, amanat, data, berita, serta pemahaman dalam keperluan komunikasi untuk ilmu 

pengetahuan, seni, lingkup kerja, serta kehidupan realitas, yang dengan tulisan ataupun ucapan. 

Tidak hanya itu, Bahasa Indonesia juga adalah  muatan pelajaran yang berperan penting dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan berbahasa Indonesia. Peningkatan keterampilan 
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berbahasa itu sendiri berkaitan erat dengan kapasitas pelajar untuk menggunakan bahasa 

dengan ucapan ataupun tulis. 

Berkaitan pada keterampilan berbahasa, menurut Ayu et al., (2022) terdapat empat jenis 

kretivitas dalam menggunakan bahasa yakni menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Beberapa kreativitas yang disebutkan dikelompokan kedalam 2 kategori yakni kreativitas yang 

memiliki sifat terbuka serta produktif. Kreativitas yang memiliki sifat produktif diantaranya 

menulis. Menurut Nurhayati et al., (2019) menulis yaitu proses membentuk atau menggambar 

beberapa simbol yang mewakili sebuah bahasa yang dimengerti oleh individu, yang 

menyebabkan individu yang lain mampu melakukan pembacaan beberapa simbol yang ditulis 

dan mengerti mengenai pesan yang ada pada simbol tersebut. 

Keterampilan dalam penulisan ini adalah kreativitas yang perlu untuk terpadat pada pelajar 

mulai dari jenjang pendidikan tingkat pertama yaitu sekolah dasar hingga perkuliahan. Namun, 

menulis ini masih dijadikan sebuah beban, sebab terdapat pelajar yang tidak cukup mampu 

kaitannya dengan penulisan. Pernyataan ini dikarenakan kurangnya literasi siswa sehingga 

berpengaruh terhadap kemampuan menulis siswa. Menurut  Jazuli & Firdaus, (2022) penyebab 

terjadinya literasi rendah di Indonesia adalah tidak cukupnya jangkauan, terlebih pada wilayah 

yang tertinggal.  

Berdasarkan pada Kurikulum 2013, pelajar kelas XII dalam muatan bahasa Indonesia 

diwajibkan untuk belajar berbagai jenis teks, diantaranya teks editorial. Secara umum, editorial 

adalah komentar atau argumen yang mendukung kebijakan, tindakan, atau ide yang dianggap 

baik. Menurut Uluk (2021) tajuk rencana adalah sebuah teks atau artikel yang mengandung 

pendapat, kehendak, serta tindakan media pada berita maupun informasi yang fantastis dan 

nyata yang sedang berlangsung di lingkungan. Sejalan dengan pendapat tersebut Pertiwi & 

Dawud (2018) menjelaskan jika tajuk rencana merupakan sebuah pendapat berita yang 

mencerminkan kehendak, pandangan, serta tindakan sah dari media pada isu-isu yang bersifat 

memiliki peluang, fantastis, nyata, atau penuh dengan kontroversi yang ada pada lingkungan. 

Menurut pada temuan dari kegiatan tanya jawab terhadap pengajar Bahasa Indonesia  di SMA 

Muslimin Rongga ada beberapa pembelajaran menulis teks yang dirasa sulit oleh peserta didik 

yaitu menulis teks editorial. Adapun yang menjadi indikator dari kesulitan menulis teks 

editorial tersebut yaitu siswa sulit menuangkan ide ketika menulis sebuah teks editorial, siswa 

kesulitan dalam menentukan judul teks editorial, siswa belum mampu menyusun teks editorial 
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secara tepat meskipun telah mengetahui struktur dan langkah-langkah dalam menyusun teks 

editorial, siswa pun  masih belum memahami Ejaan Bahasa Indinesia (EBI) yang tepat. Hal 

tersebut menjadikan kurang atau rendahnya kemampuan menulis teks editorial siswa kelas XII.  

Kurangnya kapasitas pelajar kelas XII kaitannya dengan menulis teks editorial dikarenakan 

beberapa faktor. Menurut guru Bahasa Indonesia kelas XII SMA Muslimin Rongga, kurangnya 

durasi serta kurangnya jumlah penerapan kompetensi dasar menjadi salah satu alasan kapasitas 

pelajar pada penulisan teks editorial dinilai kurang. Selain itu model pembelajaran dan media 

yang dipergunakan masih konvensional maka pembelajaran terkesan pasif. Berdasarkan 

penuturan Mirdad (2020) model pembelajaran adalah arahan pada perencanaan pembelajaran 

dalam kelas, yang berupa persiapan sarana untuk kegiatan belajar mengajar, perantara, serta 

perangkat pembantu, hingga sarana penilaian yang merujuk terhadap usaha dalam mencapai 

apa yang dituju dari pembelajaran. Sedangkan, media pembelajaran menurut Puspitasari et al 

(2018) adalah sarana penting dalam meraih apa yang ingin dicapai pada kegiatan belajar 

mengajar, oleh karena itu tahapan belajar bisa lebih mudah dimengerti oleh pelajar. Perantara 

pembelajaran juga amat dibutuhkan dalam meningkatkan dorongan pelajar supaya mereka 

dapat optimal pada tahapan kegiatan belajar mengajar. 

Model pembelajaran yang dipergunakan pengajar dinilai biasa yakni masih mempergunakan 

teknik orasi atau ceramah. Berdasarkan penuturan Wirabumi (2020) metode ceramah yaitu 

pendistribusian pokok bahasan pelajaran dengan langsung dengan penyampaian secara ucapan 

atau interaksi verbal yang mempergunakan bahasa serta dikatakan sebagai pidato. Penerapan 

metode ceramah dalam proses pembelajaran membuat siswa jenuh. Kejenuhan tersebut 

menyebabkan siswa kurang berminat sehingga berakibat pada hasil belajar menulis teks 

editorial menjadi rendah. Pandangan ini sejalan dengan pendapat Riyanto & Hendriani (2024) 

yang menyatakan bahwa metode ceramah yang diterapkan akan cenderung berpusat pada guru 

dan pola interaksinya cenderung  komunikasi satu arah, dimana hanya mendengarkan guru di 

depan kelas. Selain itu, guru pun dalam proses pembelajaran menulis teks editorial tidak 

menggunakan media sebagai alat untuk menyampaiakan materi kepada siswa. Penggunaan 

media dapat memfasilitasi interaksi pada pengajar dengan pelajar, oleh karena itu tahapan pada 

kegiatan belajar mengajar menjadi lebih praktis serta efisien. Pendapat ini sejalan dengan 

pendapat Isnaeni & Hildayah (2020) yang mengungkapkan bahwa dengan penerapan media 

pembelajaran, proses pembelajaran yang awalnya tidak jelas menjadi jelas, sehingga peserta 

didik dapat lebih paham dalam belajar. 
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Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan di atas, diperlukan pemecahan yang baik dan 

benar dalam menghadapi hambatan yang terjadi pada pelajar kaitannya dengan menulis teks 

editorial. Sehingga, dibutuhkan sebuah model pembelajaran dan perantara yang baik supaya 

pelajar dapat melakukan penulisan teks editorial dengan baik. Solusi dalam menghadapi 

persoalan itu tersebut penulis mempergunakan model Problem Based Learning berbantuan 

Nearpod yang diasumsikan sebagai solusi. Pembelajaran yang dilaksanakan akan menjadi 

lebih berarti, sehingga dapat meningkatkan pencapaian belajar siswa. 

Model Problem Based Learning ini dianggap akurat pada aktivitas belajar mengajar kurikulum 

2013. Model pembelajaran berbasis persoalan yaitu sebuah model yang memanfaatkan 

persoalan menjadi media. Pernyataan tersebut selaras terhadap pernyataan Kristyanawati et al. 

(2019) pembelajaran berbasis persoalan (PBL) yaitu model pembelajaran yang berfokus 

terhadap aktivitas penuntasan permasalahan, pelajar diwajibkan dapat menuntaskan persoalan 

yang relevan terhadap materi yang dipahami. Pandangan tersebut sejalan terhadap pernyataan 

Firdaus (2024) mengungkapkan jika Problem Based Learning yakni sebuah model 

pembelajaran yang memperkenalkan pelajar dalam sebuah persoalan dan memberinya 

kesempatan untuk menuntaskan pencarian informasi tambahan.  

Pada pengimplementasian model Problem Based Learning tentu saja perlu ada media sebagai 

penunjang dalam keberhasilan penerapan model tersebut. Media yang dianggap mampu 

mengatasi permasalahan menulis teks editorial yaitu media Nearpod. Nearpod merupakan 

sebuah platform pembelajaran online yang memungkinkan interaksi antara pengajar dan 

peserta didik secara daring, serta menawarkan pengalaman belajar yang interaktif (Aslami, 

2021). Media ini dapat menunjang proses pembelajaran yang interaktif dan efektif. Nearpod 

mempunyai berbagai fasilitas yang yang tidak membosankan dan bisa dimanfaatkan dalam 

mendukung kegiatan belajar mengajar yang lebih aktif satu sama lain, serta bisa diakses secara 

gratis oleh pelajar dan pegajar dari berbagai tempat (Nurhamidah, 2021). Dengan Nearpod, 

pelajar bisa belajar secara lebih bersemangat yang menyebabkan bahan ajar yang diberikan 

oleh pengajar bisa dipahami dengan lebih baik. 

 

Beberapa studi mengindikasikan jika model Problem Based Learning (PBL) mempunyai 

efektivitas pada kegiatan belajar mengajar. Model pembelajaran Problem Based Learning 

mempunyai sesuatu yang dijadikan nilai tambah yang dapat memberikan tantangan terhadap 

kapasitas pelajar dan menimbulkan kepuasan kepada mereka dalam memperoleh pengetahuan 
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baru. Menurut Hotimah (2020), model Problem Based Learning memungkinkan pelajar dalam 

melakukan pengembangan wawasan terbaru serta memiliki tanggungjawab dalam proses 

belajar mengajar. Dengan adanya penuntasan persoalan dalam proses pembelajaran kegiatan 

pembelajaran pelajar semakin bertambah. Kelebihan Model Problem Based Learning yaitu (1) 

pelajar berpartisipasi secara langsung pada tahapan belajar mengajar, maka pemahaman 

mereka akan diterima dengan maksimal, (2) pelajar dibudayakan supaya dapat bekerja sama 

bersama teman sekelas lain  (3) pelajar bisa mendapatkan pemahaman dari bermacam-macam 

referensi (Rajma et al., 2022).  

Media Nearpod sebagai penunjang keberhasilan model Problem Based Learning juga memiliki 

banyak kelebihan yaitu media Nearpod sangat cocok digunakan sebagai pembelajaran jarak 

jauh yang interaktif, fitur yang tersedia juga sangat menarik, terbaru serta mendidik, serta 

Nearpod dapat dengan mudah dijangkau oleh handphone maupun laptop. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Biassari & Putri (2021) yang berpendapat bahwa kegiatan belakjar mengajar 

dengan Nearpod sebisa mungkin untuk menghindari pemakaian LCD proyektor sebab pelajar 

bisa menjangkau dengan beberapa media elektronik contohnya handphone, PC, tablet, dan lain 

sebagainya. Lebih lanjut Ramadhan et al., (2023) mengemukakan bahwa pendidik dan peserta 

didik tidak diwajibkan ada pada lokasi yang sama dalam menggunakan Nearpod, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih fleksibel. Pernyataan ini dijadikan landasan ditentukannya model 

Problem Based Learning yang dibantu media pembelajaran Nearpod pada pembelajaran 

penulisan teks editorial pelajar kelas XII. Penentuan model Problem Based Learning 

berbantuanan media pembelajaran Nearpod ini diinginkan dapat melaksanakan pembelajaran 

menulis teks editorial dengan tepat.  

Penelitian mengenai teks editorial pernah dilakukan,  pertama oleh Hidayah, Sumiati, dan 

Saktiyani (2019) yang berjudul “Penerapan Model Drill dalam Pembelajaran Menulis Teks 

Editorial.” Temuan penelitiannya disarikan dalam jurnal Parole “Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia” mengungkapkan bahwa adanya peningkatan yang signifikan terhadap kapasitas 

pelajar pada penulisan teks editorial melalui Metode drill. Hasil uji hipotesis mempergunakan 

SPSS 21.0 mengindikasikan jika nilai Thitung (7,519) di atas besarnyaTtabel (1,734). Maka, 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Metode drill dianggap tepat 

pada kegiatan pembelajaran menulis teks editorial. 
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Yuliani dan Sujinah. Yuliani & Sujinah (2022)  dalam 

jurnal yang memiliki judul “Efektivitas Model Problem Based Learning dengan Mode Hybrid 

pada Pembelajaran Menulis Teks Editorial Siswa Kelas XII.” Hasil penelitiannya disarikan 

pada jurnal Imajeri: “Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia” yang menyatakan bahwa 

pengimplementasian metode Problem Based Learning melalui modifikasi hybrid dalam 

kegiatan belajar mengajar teks editorial amat nyata. Pernyataan tersebut bisa dibuktikan pada 

peningkatan besarnya rerata dari 75 ketika belum diterapkan model/metode tersebut menjadi 

83 setelah penerapan. 

Penelitian mengenai penggunaan platform Nearpod telah dilakukan oleh Nurmiati et al., (2022) 

dalam bahan ajar penulisna teks biografi pada pelajar kelas X SMAN I Batujajar. Penelitiannya 

menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Nearpod dalam bahan ajar teks biografi kelas X 

berhasil menarik minat siswa dan Nearpod sendiri menjadi media yang efektif dalam 

pembelajaran jarak jauh. Studi ini selaras pada studi yang dilaksanakan Rahayu et al., (2022) 

yang mengumukakan jika media Nearpod efektif pada kemauan belajar matematika pelajar 

kelas V SDN 01 Taman Kota Madiun. Pernyataan tersebut dapat dilihat dari temuan 

eksperimen mengindikasikan jika besarnya Thitung senilai 3.958, yang di atas nilai Ttabel yang 

memiliki derajat signifikansi 5% yakni 2.007, pernyataan tersebut artinya jika nilai Thitung di 

atas Ttabel (0,05) = 3.958 > 2.007. 

Berdasarkan studi yang sudah dilaksanakan oleh para ahli, bisa ditarik kesimpulan jika studi 

ini memiliki perbedaan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini 

mengintegrasikan model pembelajaran yang berfokus pada penyelesaian masalah dengan 

elemen-elemen baru seperti penggunaan teknologi yang interaktif dalam proses pembelajaran 

menulis teks editorial. Hal ini berbeda dari penelitian sebelumnya yang hanya menggunakan 

model pembelajaran tanpa memanfaatkan teknologi modern seperti Nearpod dalam 

pembelajaran menulis teks editorial. Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan 

sebelumnya, penulis perlu untuk meneliti mengenai keefektivan model Problem Based 

Learning mendapatkan dukungan Nearpod melalui suatu studi yang berjudul “Efektivitas 

Pembelajaran Menulis Teks Editorial Mempergunakan Model Problem Based Learning 

Berbantuan Nearpod pada Siswa Kelas XII. 

 

METODE 
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Studi yang dilakukan mempergunakan pendekatan kuantitatif yang menggambarkan 

pengimplementasian model Problem Based Learning (PBL) didukung Nearpod dalam 

pembelajaran penulisan teks editorial. Kuantitatif menurut Sugiono (2018) yaitu metode 

penelitian yang memiliki persoalan yang jelas dan sudah ada, serta metode ini menggambarkan 

hasilnya dengan angka-angka. Metode studi yang dipergunakan pada studi ini yaitu studi 

eksperimen. Berdasarkan penuturan Arifin (2020) “metode penelitian eksperimen digunakan 

untuk mengetahui pengaruh perlakuan tertentu”. Eksperimen ini termasuk ke dalam 

eksperimen semu karena dalam setting pendidikan, membagi siswa dengan tidak teratur pada 

kelompok eksperimen serta kendali sering kali tidak memungkinkan. Siswa biasanya sudah 

dikelompokkan dalam kelas yang tetap, sehingga desain eksperimen semu yang menggunakan 

kelas-kelas yang ada lebih praktis. Menurut Nazir dalam (Aulia et al., 2024) eksperimen  semu  

adalah  suatu  penelitian  yang  mirip/mendekati  percobaan  sungguhan, peneliti belum 

memiliki sifat percobaan yang sebenarnya. Peneliti mempergunakan metode eksperimen semu 

yang dikatakan dengan one-group pretest-posttest design. Dalam studi yang dilakukan ada 

pretest yaitu tes yang dilakukan ketika akan dilakukan tindakan. Selanjutnya perlakuan posttest 

yang menjadi materi dalam membuktikan pengaruh sebelum serta setelah perhatian. Penelitian 

ini dilaksanakan pada tanggal 28 Maret 2024. Subjek pada studi yang dilakukan yaitu pelajar 

kelas XII SMA Muslimin Rongga yang terdiri atas 25 siswa. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil yang didapatkan setelah melakukan penelitian memperlihatkan bahwa model Problem 

Based Learning berbantuan Nearpod fektif diimplementasikan pada kegiatan belajar mengajar 

menulis teks editorial. Hal tersebut bisa dibuktikan dari meningkatnya kemampuan pelajar 

pada penulisan teks editorial. Hasil yang diperoleh menunjukan adanya peningkatan perolehan 

belajar oleh pelajar pada penulisan teks editorial. Pernyataan tersebut bisa dibuktikan dari 

perolehan pretest serta posttest yang dilaksankan oleh pelajar ketika akan diberikan perlakuan 

serta setelahnya yang berupa model Problem Based Learning berbantuan Nearpod. Berikut 

merupakan perolehan pretest dan posttest yang telah diolah menggunakan aplikasi 

SPSS.Penggunaan hasil analisis nilai pretest dan posttest dilakukan agar dapat memperoleh 

informasi mengenai meningkatnya secara pesat dari sebelum dan setelah pengimplementasian 

model Problem Based Learning berbantuan Nearpod pada pembelajaran menulis teks editorial 
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kelas XII. Berikut hasil analisis nilai pretest dan posttest dengan menggunakan aplikasi SPSS.  

Tabel 1 Hasil Uji Paired Sample T-test

 

Selain mempergunakan Uji Paired Sample T-test agar dapat memperoleh informasi mengenai 

peningkatan yang pesat dari ketika akan serta sesudah mempergunakan model Problem Based 

Learning didukung Nearpod terhadap pembelajaran menulis teks editorial dilakukan uji N-

Gain. Hasilnya menunjukan bahwa terdapat peningkatan dengan kategori sedang dan dengan 

interpretasi cukup efektif. Hal ini dibuktikan dengan perolehan skor N-Gain sebesar 0,56 

(56%).  

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Skor N-Gain 

Rata-rata 

Pretest Posttest Nilai Persentase Kategori 

65 85 0,56 56% Sedang 

 

Pembahasan 

Temuan yang didapatkan dari studi yang dilakukan yaitu angka-angka atau skor yang berasal 

dari perolehan tes pemahaman serta kreativitas. Upaya itu dilaksanakan agar dapat memperoleh 

informasi mengenai efektivitas pembelajaran menulis teks editorial mempergunakan model 

Problem Based Learning berbantuan Nearpod. Temuan dari studi yang sudah dilakukan 

menunjukan jika model Problem Based Learning berbantuan Nearpod efektif 

diimplementasikan terhadap pembelajaran menulis teks editorial. Pernyataan tersebut bisa 

dibuktikan dari hasil yang diperoleh peserta didik setelah melaksanakan pretest dan posttest. 

Pretest dan posttest ini diaplikasikan dalam pengukuran kemapuan peserta didik terhadap 

pembelajaran menulis teks editorial ketika akan dan sesudah diberikan sikap berwujud model 

Problem Based Learning berbantuan Nearpod.  

 

Temuan yang diperoleh agar dapat membuktikan mengenai peningkatan kapasitas pelajar yaitu 
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berupa hasil tes. Tes ini dilaksanakan agar dapat memperoleh informasi mengenai 

meningkatnya kapasitas pelajar pada penulisan teks editorial sebelum serta sesudah diberi aksi 

berwujud model Problem Based Learning berbantuan Nearpod. Dari temuan studi yang sudah 

dilaksanakan ditemukan meningkatnya pembelajaran menulis teks editorial sesudah 

mempergunakan model Problem Based Learning berbantuan Nearpod. Pernyataan tersebut 

dapat dilihat pada hasil yang didapatkan pada saatpretest dan posttest. Berikut ini akan di 

sajikan data tentang perolehan pretest dan posttest.  

Tabel 3 Nilai Pretest dan Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pretest peserta didik memiliki hasil skor rerata kelas yaitu senilai 65. Sesudah kegiatan 

belajar mengajar dalam penulisan teks editorial mempergunakan model Problem Based 

Learning berbantuan Nearpod hasil posttest pelajar mendapatkan skor rerata kelas senilai 85. 

Dari perolehan itu bisa ditarik kesimpulan jika dalam proses kegiatan belajar mengajar pada 

penulisan teks editorial menggunakan model Problem Based Learning berbantuan Nearpod 

berdampak positif kepada peserta didik serta memiliki peningkatan dari rerata kelas yang 

sebelumnya 65 menjadi 85.   

 

Perolehan dari pretest dan posttest yang diperoleh pelajar kemudian diolah agar dapat 

dilaksanakan uji prasyarat yakni uji normalitas. Uji normalitas ini dilaksanakan 

mempergunakan dukungan dari aplikasi pengolahan data SPSS. Berikut adalah hasil dari uji 

prasyarat yang telah ditunaikan peneliti. 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttes 



Parole (Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia) 

           Volume 8 Nomor 1, Januari 2025  
 

28| PEMBELAJARAN MENULIS TEKS EDITORIAL MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM BASED 

LEAERNING BERBANTUAN NEARPOD PADA SISWA KELAS XII 

 

 

Sampel yang dipakai oleh peneliti berjumlah 25 sampel. Oleh karena itu hasil dari uji 

normalitas nilai siswa dilakukan mempergunakan Shapiro Wilk. Menurut pada perolehan uji 

normalitas di atas, besarnya sig pretest yaitu senilai 0,652 yang menunjukan bahwa sig > 0,05 

yang berarti data berdistribusi normal. Sementara, untuk besarnya sig posttest yaitu sebesar 

0,403 yang menunjukan bahwa besarnya sig > 0,05 yang dapat dikatakan data berdistribusi 

normal. Sehingga persyaratan untuk melakukan uji paired sampel t-test bisa terpenuhi.  

 

Sesudah dilaksanakan uji prasyarat kemudian peneliti melaksanakan uji paired sample t-test. 

Uji paired sample t-test ini berisikan jawaban yang ada pada hipotesis. Data yang diambil untuk 

melakukan uji tes merupakan nilai akhir pretest dan posttest.  

 

Menurut pada tabel 1 di atas mengenai hasil uji paired sample t-test, diperoleh besarnya sig (2-

tailed) senilai 0.000 < 0,05. Berdasarkan prinsip-prinsip penentuan pilihan, bisa ditarik 

kesimpulan jika Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga bisa dikatakan jika terdapat peningkatan 

yang signifikan pada kemampuan menulis teks editorial setelah menggunakan model Problem 

Based Learning berbantuan Nearpod pada pelajar kelas XII SMA Muslimin Rongga. 

 

Untuk melihat besaran peningkatan kemampuan menulis teks editorial dalam menulis teks 

editorial mempergunakan model Problem Based Learning berbantuan Nearpod peneliti juga 

menggunakan Uji N-Gain.  Uji N-Gain ini dilihat dari perolehan pretest dan posttest peserta 

didik.  

Untuk mencari nilai N-Gain yaitu melalui penggunaan rumus rata-rata di bawah ini. 

 

Setelah melakukan perhitungan, nilai N-Gain yang didapatkan dari data pretest dan posttest 

adalah 0,56, yang terletak dalam rentang0,3 ≤ g ≤ 0,7. Pernyataan tersebut menunjukan 



Parole (Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia) 

           Volume 8 Nomor 1, Januari 2025 

PEMBELAJARAN MENULIS TEKS EDITORIAL MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM BASED LEAERNING 

BERBANTUAN NEARPOD PADA SISWA KELAS XII |  29 

peningkatan berada pada kategori sedang, dengan tafsiran  56%  berarti cukup efektif.  

 

Menurut pada perolehan kajian data, bisa ditarik kesimpulan jika pengimplementasian model 

Problem Based Learning (PBL) melalui dukungan Nearpod bisa menyababkan kapasitas 

menulis teks editorial pelajar kelas XII SMA Muslimin Rongga meningkat. Penelitian yang 

dilakukan olehYuliani & Sujinah (2022) menunjukkan jika kegiatan belajar mengajar pada 

penulisan teks editorial melalui model Problem Based Learning (PBL) dalam modifikasi 

hybrid sukses dalam membuat perolehan hasil belajar oleh pelajar meningkat. Metode Problem 

Based Learning melalui moda hybrid dalam kegiatan belajar mengajar teks editorial 

menunjukan adanya efektivitas. Keefektifan tersebut ditunjukan oleh besarnya rerata kelas 

katika akan mendapat tindakan yaitu senilai 75, sedangkan sesudah mendapat perlakuan 

besarnya rerata kelas menjadi bertambah yaitu senilai 83.  

 

Hasil studi yang dilaksanakan Azizah et al. (2023) sejalan terhadap temuan peneliti 

sebelumnya, yang mengatakan bahwa pengimplementasian model Problem Based Learning 

(PBL) menghasilkan peningkatan pesat dalam pemahaman gagasan pelajar kelas XI MIPA I. 

Rerata skor pretest siswa tercatat sebesar 29,71, sementara rerata skor posttest mencapai 80,00. 

Selain itu, peningkatan ini juga terkonfirmasi melalui uji N-Gain yang mengindikasikan 

besarnya N-Gain senilai 0,72, yang masuk dalam kategori tinggi. 

 

Studi selanjutnya dilaksanakan Maula et al., (2024) yang berpendapat jika adanya peningkatan 

hasil tes menulis cerita pendek setelah menerapkan model pembelajaran berbasis masalah, hal 

ini dibuktikan dari nilai pretest dan posttest. Dalam  kelas pengendalian  yang  terdiri  dari 36 

peserta  didik  didapatkan  besarnya  pretest  senilai  55,58,  dan terjadi   peningkatan terhadap 

posttest senilai 57,69. Sedangkan   pada   kelas eksperimen tersusun atas 36 pelajar didapatkan 

besarnya pretest senilai 61,19, dan terjadi  peningkatan terhadap posttest senilai 67,08. Meski 

sama-sama  mengalami peningkatan, namun hasil tes menulis cerita pendek kelas eksperimen 

lebih mengalami peningkatan diperbandingkan kelas kontrol.  

 

Berdasarkan perolehan data penelitian serta didukung oleh hasil penelitian sebelumnya, 

pengmplementasian model Problem Based Learning berbantuan Nearpod direkomendasikan 

dalam peningkatan pembelajaran menulis teks editorial. Pernyataan tersebut mengindikasikan 

jika model Problem Based Learning yang didukung oleh Nearpod bisa berguna secara nyata 
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pada peningkatan keterampilan menulis teks editorial. Sehingga bisa ditarik kesimpulan 

penerapan model Problem Based Learning berbantuan Nearpod efektif diimplementasikan 

pada pembelajaran menulis teks editorial. 

 

SIMPULAN 

Berdasrakan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan, peneliti dapat menarik 

simpulan dari masalah yang dikaji dalam penelitian ini.  Simpulan yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah model Problem Based Learning berbantuan Nearpod efektif dipergunakan 

padakegiatan belajar mengajar menulis teks editorial pernyataan tersebut bisa dilihat dari 

meningkatnya perolehan belajar oleh pelajar. Dari hasil penelitian menunujukan bahwa terjadi 

peningkatan perolehan belajar oleh pelajar dalam menulis teks editorial. Terbukti dari uji 

sample paired t-test yang mengindikasikan perolehan besarnya sig sebear 0,000 yang berarti 

sig < 0,05. Pernyataan tersebut bisa ditarik kesimpulan jika Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti ditemukan adanya peningkatan yang signifikan setelah penerapan model Problem 

Based Learning berbantuan Nearpod pada pembelajaran menulis teks editorial.  Selain itu, 

meningkatnya hal tersebut bisa dibuktikan dari perolehan uji N-Gain yaitu sebesar 0,56 yang 

artinya peningkatan berada pada kategori sedang, dengan interpretasi cukup efektif.  
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